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KATA KUNCI: (Musa acuminata  Cavendish ~ Subgroup). Penelitian ini

Cavendish menggunakan analisa  deskriptif dengan wawancara dan

Eco-feed . .. "

Fitokimia pengamatan di lapang, serta analisis proksimat kandungan zat-zat

Limbah Pisang gizi dari limbah industri perkebunan pisang yaitu limbah pisang

utuh, limbah kulit pisang, dan limbah batang pisang, dan skrining
fitokimia dari kulit pisang dan batang pisang. Berdasarkan bahan
kering kandungan zat gizi beberapa limbah industri perkebunan
pisang adalah sebagai berikut: limbah buah pisang utuh
mengandung 10,23% abu, 1,80% Lemak Kasar (LK), 3,82%
Protein Kasar (PK), 8,81 Serat Kasar (SK), dan 75,34% Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN); limbah kulit pisang mengandung
6,33% abu, 4,12% LK, 4,67% PK, 18,46 SK, dan 66,42% BETN;
sedangkan limbah batang pisang mengandung 25,84% abu, 1,74%
LK, 11,64% PK, 41,88 SK, dan 18,90% BETN. Limbah batang
pisang dan kulit pisang mengandung senyawa flavonoid, tannin,
saponin dan terpenoid, tetapi tidak mengandung alkaloid. Limbah
pisang utuh atau limbah kulit pisang dan batang pisang dari jenis
pisang cavendish (Musa acuminata Cavendish Subgroup)
berpotensi dijadikan bahan pakan ternak khususnya ternak
ruminansia. Akan tetapi dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk
penggunaan atau pengolahan limbah pisang agar dapat secara
optimal dalam pemanfaatannya.

ABSTRACT
KEYWORDS: This research was conducted to determine the potential of banana
(E:;‘)’efgg:fh waste (Musa acuminata Cavendish Subgroup), nutritional content,
Banana Waste and phytochemical compounds. This study used descriptive
Phytochemicals analysis using interviews and field observations, as well as

proximate analysis of the nutrient content i.e. whole banana,
banana peel, and banana stem waste, and also phytochemical
screening of banana peels and banana stems. Based on dry matter,
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whole banana waste contains 10.23% Ash, 1.80% Fat, 3.82%
Crude Protein (CP), 8.81 Crude Fiber (CF), and 75.34% Nitrogen-
Free Extract (NFE). Banana peel waste contains 6.33% Ash,
4.12% Fat, 4.67% CP, 18.46 CF, and 66.42% (NFE). Banana stem
waste contains 25.84% Ash, 1.74% Fat, 11.64% CP, 41.88 CF, and
©2023 The Author(s). Published by 18.90% (NFE)._ Banana_banana stems_and peels contains
Department of Animal Husbandry, Faculty  flavonoids, tannins, saponins, and terpenoids but they does not
of Agriculture, University of Lampung in contain alkaloids. Whole banana waste, or banana peel and
collaboration with Indonesian Society of . .
Animal Science (ISAS). banana stem waste, from the Cavendish banana species (Musa
This is an open access article under the CC  gcuminata Cavendish Subgroup) has the potential to be used as
BY 4.0 license: animal feed ingredients, especially for ruminants. However, further
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ N g ' p y o !
research is needed for livestock or the processing of banana waste
to be optimally utilized.

1. Pendahuluan

Residu pertanian dan industri makanan merupakan proporsi utama (hampir 30%)
dari produksi pertanian di seluruh dunia yang berpotensi untuk sumber eco-feed. Eco-
feed di definisikan sebagai penggunaan limbah atau produk sampingan sebagai pakan
ternak (Sugiura et al., 2009). Limbah atau produk sampingan meliputi limbah ikutan
(by-product) yang dihasilkan dari industri makanan, pada saat surplus (over produksi),
dan limbah yang dihasilkan selama proses distribusi, pedagang eceran, dan konsumsi
makanan. Selain itu, penggunaan bahan pakan asal limbah juga menjadi salah satu
alternatif sumber bahan pakan fungsional. Hal ini dikarenakan banyak limbah pertanian
ataupun agroindustri juga mengandung senyawa aktif yang bermanfaat untuk Kesehatan
ternak dan manusia seperti likopen pada limbah tomat (Handayani et al, 2018), tanin
pada limbah daun teh (Angga et al, 2019), dan antosianin pada limbah kulit buah naga
(Mahlil et al, 2019). Pakan yang mengandung senyawa-senyawa fungsional apabila
diberikan ke ternak akan bermanfaat bagi ternak dan juga produk yang dihasilkan.
Handayani (2020) memberian campuran bahan pakan yang mengandung agen penurun
kolesterol dapat menghasilkan telur yang rendah kolesterol. Williams et al. (2020)
melaporkan bahwa suplementasi tannin pada ransum dapat mengurangi produksi gas
metan pada sapi.

Sumber bahan baku pakan lokal berbasis pertanian dan agroindustri di indonesia
sangat melimpah (Sukria dan Krisnan, 2009). Lampung merupakan salah satu daerah
sentra produksi pisang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)
mencatat, Provinsi Lampung merupakan provinsi ke 3 terbanyak produksi pisang
dengan jumlah produksi mencapai 11,2 juta ton. Lampung merupakan provinsi yang

memiliki pusat olah-oleh berupa keripik pisang, sehingga dalam proses produksinya
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akan menghasilkan limbah kulit pisang. Selain itu Lampung juga memproduksi pisang
segar varietas cavendish yang di jual hingga luar provinsi. Salah satu perusahaan yang
memproduksi pisang segar untuk konsumsi di Lampung adalah PT. Agro Prima
Sejahtera. Limbah industri disini belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
hal ini menjadi peluang untuk dijadikan sebagai sumber bahan pakan ternak berbasis
Eco-feed.

Secara morfologi tanaman pisang terdiri atas daun (banana leaves), pelepah daun
(banana leaf frond), batang (banana pseudostem), jantung pisang (Banana blossom) dan
kulit buah pisang (banana peel). Bagian tanaman pisang yang utama dimanfaatkan
adalah buah pisang. Sedangkan daun, pelepah daun, batang, bonggol, jantung pisang
merupakan limbah yang dibuang dan membusuk. Menurut beberapa penelitian
terdahulu tentang pemanfaatan berbagai jenis limbah pisang, limbah tanaman pisang
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak terdiri dari kulit pisang (Jais et al.,
2017), batang dan bonggol (Sutowo et al., 2016) serta pelepah daun (Alvarez et al.,
2015). Menurut beberapa literatur kandungan limbah pisang berupa kulit pisang
mengandung protein kasar sebanyak 3,6-8% (Koni, 2013), serat kasar 18.71% (Koni,
2013), 37,64% (Hudiansyah et al., 2015), Ca 0.27%, dan pospor 0.26% (Fitroh et al.,
2018). Yanuartono et al. (2020) melaporkan batang pisang mengandung BK 8,00%, PK
1,01%, LK 0,75%, SK 19,50% dan abu 19,50%. Selain itu, menurut Supriyanti (2015)
kulit pisang memiliki senyawa metabolit sekunder seperti senyawa flavonoid, tannin
dan terpenoid. Langkah awal untuk mengetahui fitokimia atau bahan aktif pada
tumbuhan adalah melalui uji fitokimia atau skrining fitokimia. Uji fitokimia dapat
dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif. Pengetahuan tentang kandungan
fitokimia tanaman dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan pemanfaatan lebih
lanjut dari limbah pisang sebagai pakan fungsional. Hal ini lah yang menarik perhatian
bagi peneliti untuk memanfaatkan limbah industri perkebunan pisang (Musa acuminata
Cavendish Subgroup) afkir tersebut sebagai pakan ternak. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi limbah pisang utuh, kulit pisang dan batang
pisang dari industri perkebunan pisang, serta kandungan nutrisi, dan senyawa fitokimia

kulit pisang dan batang pisang.
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2. Materi dan Metode

Penelitian dilakukan di PT. Agro Prima Sejahtera, Provinsi Lampung dan
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung pada September
sampai Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan metode survei untuk memperoleh
data sekunder potensi sumber bahan pakan, analisis kandungan zat-zat gizi dengan

analisis proksimat dan pengujian fitokimia.

2.1. Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data sekunder dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang telah disusun oleh tim peneliti kepada PT. Agro Prima Sejahtera. Setelah itu
dilakukan pengambilan sampling limbah di perkebunan pisang. Kemudian, sampel
limbah yang dikoleksi terdiri dari limbah pisang utuh, limbah kulit pisang, dan limbah
batang pisang dari jenis cavendish (Musa acuminata Cavendish Subgroup) dibawa ke

laboratorium.

2.2. Persiapan limbah pisang

Limbah pisang utuh merupakan pisang utuh yang tidak layak jual atau hasil sortir
yang tidak lolos QC (Quality control). Limbah kulit pisang adalah salah satu bahan
buangan dari pemanfaatan limbah pisang utuh yang masih bisa digunakan sebagai
bahan baku home industry. Sedangkan limbah batang pisang didapatkan dari batang-
batang pisang yang dihasilkan dari penebangan pohon pisang saat panen atau proses
pengurangan anakan rumpun pisang. Sampel yang telah dikumpulkan sebelum dibawa
di laboratorium, lebih dahulu dibersinkan dari kotoran, kemudian dibawa ke
laboratorium dan selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan masing-masing jenis

limbah pisang yang dikoleksi.

2.3. Pengumpulan Data

Parameter yang diukur adalah produksi limbah dari erkebunan industri pisang dan
kandungan zat-zat nutrien seperti: bahan kering (BK), kadar abu, protein kasar (PK),
lemak kasar (LK), serat kasar (SK), dan BETN (AOAC, 1990), serta skrining fitokimia
dari kulit pisang dan batang pisang. Pengujian fitokimia terdiri dari beberapa uji,
meliputi uji flavonoid, uji saponin, uji steroid dan terpenoid, dan uji alkaloid (Harborne,
1987).
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2.3.1. Produksi limbah industri pisang
Produksi limbah industri pisang dihitung berdasarkan Rahmawati et al. (2020)

Prod.limbah (ton/tahun) = (produksi X proporsilimbah)x utilitas material (%)

2.3.2. Uji Flavonoid (BateSmith--Metchalf)
Ekstrak sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke tabung reaksi, kemudian masukan
beberapa tetes HCI pekat. Kemudian dipanaskan selama 15 menit. Jika terdapat warna

merah menunjukkan adanya hasil yang positif.

2.3.3. Uji Polifenol

Ekstrak sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke tabung reaksi, kemudian masukan
larutan FeCl; 10% beberapa tetes. Kemudian diamati perubahan warna yaitu menjadi
biru kehitaman atau hijau kecoklatan.

2.3.4. Uji Saponin
Ekstrak sampel sebanyak 1-2 mL dimasukkan ke tabung reaksi, kemudian
tambahkan air panas. Kemudian didinginkan dan dikocok selama 10 menit. Amati jika

terbentuk buih yang stabil menunjukkan adanya saponin.

2.3.5. Uji Steroid dan Terpenoid

Ekstrak sampel sebanyak 1-2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
tambahkan 10 tetes asam asetat glasial. Kemudian tambahkan juga 2 tetes asam sulfat
pekat dan kemudian dikocok. Terbentuknya warna biru atau hijau menandai adanya
steroid, sedangkan terpenoid ditandai dengan terbentuknya warna merah atau ungu.

2.3.6. Uji Alkaloid

Sebanyak 1-2 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 2
mL kloroform. Kemudian campuran ditambah 2 mL amoniak, dikocok dan disaring.
Filtrat yang terbentuk ditambahkan asam sulfat pekat 3-5 tetes dan dikocok sampai
terbentuk 2 lapisan. Lapisan asam (lapisan yang tidak berwarna) dimasukkan ke dalam
2 tabung reaksi, lalu ditambahkan4-5 tetes pereaksi Mayer dan pereaksi \Wagner.
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Alkaloid ditandai dengan adanya warna putih keruh setelah penambahan pereaksi
Mayer dan berwarna kuning merah lembayung setelah penambahan pereaksi Wagner.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Produksi Beberapa Limbah di Perkebunan Pisang

PT. Agro Prima Sejahtera (APS) bertempat di Desa Jembrana, Kecamatan Waway
Karya, Kabupaten Lampung Timur. PT. APS didirikan pada tahun 2017 yang bergerak
di bidang agribisnis dengan memproduksi buah-buahan segar seperti Pisang Cavendish
dan Nanas Golden dengan hak patennya yaitu Frui!. Lamanya waktu penanaman sampai
panen adalah 9 — 12 bulan. Tanaman pisang harus dilakukan replanting setelah 5 atau 6
generasi, atau umumnya 3-5 generasi (48 bulan). Luas lahan perkebunan pisang di PT.
APS seluas 152 Ha dengan jumlah produksi pisang selama setahun berkisar antara
3.900.000 kg, atau dalam 1 Ha menghasilkan 46.000 kg. Lahan seluas 1 Ha rata-rata
ditanam sebanyak 2200 — 2400 batang (Hill).

PT. APS setiap harinya mempunyai hasil samping atau limbah yang dihasilkan dari
proses produksi buah segar, adapun beberapa jenis limbah dari produksi pisang yang
dihasilkan dari PT. APS antara lain: pisang afkir, daun pisang/pelepah, batang pisang,
dan jantung pisang. Beberapa limbah produksi pisang masih memiliki kendala
pengolahan, kecuali limbah pisang afkir yang sudah termanfaatkan yaitu sebagai keripik
pisang tetapi masih belum banyak yang terserap. Rata-rata terdapat 2-3% dari total
produksi pisang tidak lolos sortir. Proses pembuangan pelepah pisang dilakukan setiap 1
minggu sekali. Sedangkan proses pembuangan jantung pisang dilakukan setiap 2-3 hari
sekali. Pembuangan batang pisang yang tidak produktif dilakukan setiap hari. Beberapa
estimasi produksi beberapa limbah yang dihasilkan dari produksi buah pisang segar di
PT. APS adalah sebagai berikut (Tabel 1):

Tabel 1. Estimasi jumlah limbah buah pisang segar di PT. APS

Jenis limbah Total limbah per 1 Total limbah per 1 tahun
tahun PT. APS! Prov. Lampung?
Limbah pisang 78-117 ton Tad
Limbah kulit pisang** 31,2-46,8 ton 89.859,176-134.788,764 ton
Batang pisang 7,7-8,4 ton Tad

Keterangan: ' = dihitung berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan; * =
dihitung berdasarkan produksi pisang di Provinsi Lampung; **= hasil pengamatan di
lapangan bahwa berat kulit pisang dari pisang utuh sebesar 40%.
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Penggunaan limbah dari perkebunan pisang telah banyak di laporkan pada peneliti-
peneliti terdahulu. Limbah kulit pisang dilaporkan tidak mempengaruhi fermentasi
rumen, bahkan fermentasi buah pisang afkir mirip dengan pemberian konsentrat
(Schulmeister et al., 2019). Pemberian silase pisang untuk sapi penggemukan
menyebabkan kenaikan bobot badan harian, biaya pakan/hari, dan biaya/kg bobot badan
yang diperoleh sama dengan ternak yang mengkonsumsi silase jagung (Sukri et al.,
2009). Suplementasi limbah pisang muda yang dicincang dan penambahan protein pada
sapi perah dilaporkan tidak mempengaruhi produksi susu, dan kandungan lemak susu
mirip dengan suplementasi sorgum (Jiménez-Ferrer et al., 2015). Limbah pisang mentah
juga merupakan bahan pakan yang menguntungkan bagi kambing karena palatabilitas,
kandungan energi, dan degradabilitas nutrisi rumen yang baik (Pieltain et al., 1998).
Pemberian ransum komplit yang mengandung silase batang pisang tidak memberikan
pengaruh berbeda terhadap konversi pakan, efisiensi ransum dan keuntungan dengan
ransum kontrol (Fattah et al., 2019). Oleh karena itu penambahan limbah pisang baik
limbah pisang utuh, kulit pisang atau batang pisang sebagai bahan pakan ternak yang
layak, sehingga dapat mengurangi persaingan antara manusia dan ternak untuk

penggunaan lahan dan konsumsi.

3.2. Analisis Kandungan Nutrien Berbagai Limbah Pisang

Berdasarkan hasil analisa proksimat, kandungan zat-zat makanan dari limbah
industri pisang berupa pisang utuh, kulit pisang, dan batang pisang seperti yang
ditampilkan pada Tabel 2 (berdasarkan bahan segar dan kering udara) dan Gambar 1

(berdasarkan bahan kering).

Tabel 2. Kandungan Nutrien Beberapa Limbah Industri Pisang

Berdasarkan Kering Udara Berdasarkan Bahan Segar
Pisang Kulit Batang  Pisang Kulit Batang
Utuh Pisang Pisang Utuh Pisang  Pisang

Kandungan
Bahan Pakan

Air (%) 6,70 6,63 8,98 82,74 88,47 96,91
Abu (%) 9,54 591 23,52 1,77 0,73 0,80
BO (%) 83,75 87,46 67,50 15,49 10,80 2,30
Lemak (%) 1,68 3,85 1,58 0,31 0,48 0,05
Protein (%) 3,56 4,36 10,60 0,66 0,54 0,36
Serat Kasar (%) 8,22 17,23 38,12 1,52 2,13 1,30
BETN (%) 70,29 62,02 17,20 13,00 7,66 0,58
Karbohidrat (%) 78,51 79,25 55,32 14,53 9,79 1,88
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Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung, 2022

Berdasarkan bahan kering kandungan zat nutrient beberapa limbah industri pisang
adalah sebagai berikut: Limbah kulit pisang (Musa Acuminata Cavendish Subgroup)
mengandung abu 6,33%, PK 4,67%, LK 4,12 %, SK 18,48%, BETN 66,42% dan
karbohidrat 84,88%. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari penelitian pendahulu
yang menyebutkan bahwa kulit pisang mengandung protein kasar sebanyak 3,6-8%
(Koni, 2013), dan serat kasar 18.71% (Koni, 2013). Limbah batang pisang (Musa
acuminata Cavendish Subgroup) mengandung abu 25,84%, PK 11,64%, LK 1,74 %, SK
41,88%, BETN 18,90% dan karbohidrat 60,78%. Tidak jauh berbeda dengan hasil yang
dilaporkan Poyyamozhi and Kardivel (1986), batang pisang Musa cavendishi memiliki
kandungan nutrisi BK 9,8%, PK 8,8%, LK 3,2%, SK 31,7%, dan total abu 18,4%.
Yanuartono et al. (2020) menunjukkan batang pisang mengandung BK 8,00%, PK
1,01%, LK 0,75%, SK 19,50% dan abu 19,50%. Limbah pisang utuh (Musa acuminata
Cavendish Subgroup) mengandung abu 10,23%, PK 3,82%, LK 1,80 %, SK 8,81%,
BETN 75,34% dan karbohidrat 84,16%. Akan tetapi sejauh pengetahuan peneliti belum
ada laporan berapa jumlah nutrient untuk limbah pisang utuh yang terdiri dari daging
dan kulit buah ini. Hal itu dikarenakan sebagian besar pisang masih dapat dimanfaatkan
untuk pangan manusia. Limbah-limbah yang berasal dari tanaman pisang memiliki
kadar air yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis proksimat kadar air yang paling
tinggi adalah batang pisang (96,91%, Tabel 2).

Berdasarkan bahan kering dapat diketahui bahwa kandungan protein kasar limbah
pisang utuh (3,82 %, Gambar 1) dan kulit pisang (4,67 %, Gambar 1) memiliki kadar
protein kasar lebih rendah dibandingkan dengan limbah batang pisang (11,64 %,
Gambar 1). BETN pada limbah pisang utuh atau kulit pisang masing-masing sebesar
75,35 dan 66,42%, sedangkan pada limbah batang pisang sebesar 18,90 %. Akan tetapi
kadar abu yang paling tinggi terdapat pada limbah batang pisang (25,84%). Hasil ini
mendekati yang di laporkan oleh Wina (2001) bahwa kadar total abu sangat tinggi
terutama pada batang (24,1%).

Kadar lemak kasar yang paling tinggi terdapat pada limbah kulit pisang (4,12%),
sedangkan limbah pisang utuh dan batang pisang memiliki kadar lemak kasar yang

relatif sama yaitu masing-masing sebesar 1,80 dan 1,74%. Kandungan lemak yang
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tinggi membuktikan bahwa kulit pisang banyak mengandung senyawa-senyawa yang
larut lemak seperti senyawa karotenoid. Senyawa ini memiliki sejumlah efek
menguntungkan bagi kesehatan, seperti menjadi prekursor vitamin A, antioksidan,
antikanker, antiobesitas, dan anabolik pada komponen tulang (Zaini et al., 2022).
Komposisi kimia bagian-bagian tanaman pisang memiliki variasi yang besar
diperlihatkan pada komposisi kimia bagian-bagian tanaman pisang (Tabel 2). Hal ini
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor umur tanaman, varitas tanaman, jenis
tanah, iklim, dan sebagainya. Sulit sekali mendapatkan komposisi kimia yang persis

sama tetapi dari hasil yang diperoleh dapat diperoleh gambaran umum.

Limbah Buah Pisang Utuh Limbah Kulit Pisang Limbah Batang Pisang

11,64

41,88%

mAbu (%) H Abu (%) mAbu (%)

B Lemak (%) m Lemak (%) m Lemak (%)
Protein (%) Protein (%) Protein (%)
Serat Kasar (%) Serat Kasar (%) Serat Kasar (%)

mBETN (%) mBETN (%) mBETN (%)

Gambar 1. Kandungan zat makanan limbah pisang utuh, kulit pisang, dan batang
pisang berdasarkan 100% BK.

Hasil analisis nilai kandungan nutrient limbah tanaman pisang diatas
menunjukkan kandungan gizi yang bervariasi. Adanya perbedaan kandungan nutrient
tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor antaranya struktur tanah (Costa et al., 2019),
kesuburan tanah (Nyombi, 2013), kelembaban tanah (Adikari et al., 2015), iklim (Van
Asten et al., 2010), umur tanaman (Anyasi et al., 2013), kultivar (Hapsari and Lestari,
2016). Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa perbandingan literatur di atas
menunjukkan bahwa secara umum limbah tanaman pisang berupa pisang utuh, batang
dan kulit buah pisang memiliki kandungan protein yang rendah, sehingga penggunaan
limbah industri pisang ini dapat digunakan sebagai pakan alternatif bagi ternak
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ruminansia. Sampai penulis menulis artikel ini limbah-limbah industri buah pisang
segar yang ada di PT. APS ini belum termanfaatkan sebagai pakan ternak oleh pelaku

industri atau peternak tradisional.

3.3. Pengujian Fitokimia Kulit Pisang dan Batang Pisang

Fitokimia merupakan bagian tanaman dengan fungsi yang beragam meliputi
penyediaan kekuatan untuk tanaman, daya tarik serangga untuk penyerbukan,
pertahanan terhadap pemangsa, penyediaan warna, dan beberapa juga hanya merupakan
produk sampingnya (Ibegbulem et al., 2003). Pengujian fitokimia bertujuan mengetahui
secara kualitatif kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada limbah
pisang. Pada uji identifikasi Alkaloid pada kulit dan batang pisang, menunjukkan hasil
uji negatif (Tabel 3). Alkaloid adalah senyawa yang terbentuk berdasarkan prinsip
campuran yang dapat berfungsi sebagai antibakteri (Detha dan Datta, 2016). Pengujian
flavonoid pada sampel kulit dan batang pisang didapatkan hasil positif (Tabel 3). Hal ini
berarti kedua sampel kulit pisang dan batang pisang mengandung antioksidan flavonoid.
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat berfungsi sebagai penangkap radikal bebas
(Hasma, 2019).

Pada uji tanin yang menunjukkan hasil pengujian positif (Tabel 3). Tanin yang
juga merupakan senyawa golongan polifenol dapat membentuk senyawa kompleks
dengan protein dapat berperan sebagai antioksidan biologis (Noer et al., 2018). Tanin
yang ditemukan pada tanaman terdiri dari tanin terkondensasi (TK) dan tanin
terhidrolisis (TH) (Naumann et al., 2017). Pemberian bahan pakan yang mengandung
tannin tinggi akan menurunkan produksi CH, (Cardoso-Gutierrez et al., 2021). Produksi
CH,4 merupakan hal yang sangat penting dalam menyumbangkan pengaruhnya terhadap
efek rumah kaca yang berasal dari peternakan. Diketahui saat ini, masalah utama yang
dihadapi dunia kita saat ini adalah perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas
rumah kaca (GRK) dari aktivitas antropogenik (Cardona-lglesias et al., 2016). Secara
keseluruhan, peternakan menyumbang 14-15% dari emisi GRK antropogenik, dan
ruminansia bertanggung jawab atas dua pertiga dari produksi ini (Gerber et al., 2013).

Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks yang memiliki sifat mirip
seperti detergen. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa sampel kulit dan batang

pisang mengandung senyawa saponin (Tabel 3). Hal ini diduga bahwa sampel kulit dan
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batang pisang dapat berfungsi sebagai antiinflamasi karena kemampuannya yang dapat
berinteraksi dengan membran lipid (Andriyono, 2019).

Pada uji terpenoid, hasil menunjukkan sampel positif (Tabel 3). Terpenoid adalah
senyawa yang memberikan sifat aromatik pada tanaman. Menurut Nisar et al., (2015)
karotenoid sebagian besar adalah terpenoid C40, kelas hidrokarbon yang berpartisipasi
dalam berbagai proses biologis pada tumbuhan, seperti fotosintesis, fotomorfogenesis,
fotoproteksi, dan perkembangan. Lebih lanjut dijelaskannya bahwa karotenoid juga
berfungsi sebagai prekursor untuk dua hormon tanaman dan juga sebagai pewarna, serta

sebagai sumber antioksidan dan provitamin A.

Tabel 3. Hasil Uji Fitokimia Kulit Pisang dan Batang Pisang

. Keterangan
Pemeriksaan Pereaksi Batang
Senyawa Kulit Pisang P
isang
Alkaloid Meyer ) ()
Dragendorff () ()
Flavonoid Metode Bate Smith & +) (+)
Mertcalf
Tanin / Polifenol (+)FeCl (+) (+)
Saponin Uji Forth (+) (+)
Steroid / Terpenoid HCL pekat + Asam sulfat (+) (+)

Keterangan: Hasil analisis di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik
Negeri Lampung, 2022

Kulit pisang diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
florotanin, alkaloid, glikosida, antosianin, dan terpenoid yang mempengaruhi berbagai
biologis dan farmakologis (antibakteri, antihipertensi, antidiabetik, dan antiinflamasi)
(Pereira and Maraschin, 2015). Senyawa bioaktif dari metabolisme sekunder tanaman
memiliki potensi terapeutik yang signifikan dengan mengarah pada aktivitas
antioksidan. Fenolik dan karotenoid merupakan fitokimia dominan yang terdapat pada
buah dan sayuran yang berkaitan dengan kesehatan (Singh et al., 2015). Senyawa-
senyawa metabolit sekunder dari tanaman telah banyak dibuktikan manfaatnya bagi
ternak. Seperti senyawa saponin yang dapat meningkatkan transportasi antar sel
(Habibah et al., 2012), sehingga meningkatkan penyerapan zat makanan pada usus.
Saponin memiliki sifat antimikroba, antiparasit, antiprotozoal dan anti-inflamasi yang
kuat, sehingga memodulasi fermentasi rumen untuk meningkatkan pemanfaatan nutrisi

(Tajodini et al., 2014) dan untuk meningkatkan produktivitas ternak pada ruminansia.
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Menurut Kuralkar and Kuralkar (2021) tanin, saponin, flavonoid dan minyak atsiri
adalah yang paling banyak digunakan untuk manipulasi rumen dan memiliki potensi
besar dalam nutrisi unggas dan babi. Ekstrak daun, buah, akar berbagai tanaman yang
mengandung metabolit sekunder tanaman seperti saponin, terpenoid, fenilpropanoid,
tanin dikenal memiliki sifat antimikroba dan antimetanogenik (Anamika et al., 2017).
Oleh karena itu, pemberian bahan pakan yang mengandung senyawa aktif seperti
limbah industri pisang dapat digunakan untuk meningkatkan konsumsi pakan,
metabolisme dan juga lebih efisien dalam pemanfaatan pakan untuk produksi ternak

yang ekonomis dan ramah lingkungan.

4. Kesimpulan

Limbah pisang utuh atau limbah kulit pisang dan batang pisang dari jenis pisang
cavendish (Musa acuminata Cavendish Subgroup) memiliki kandungan nutrien yang
baik, ketersediaan yang melimpah, serta tidak ada persaingan antara manusia dan ternak
untuk penggunaan lahan dan konsumsi. Hal tersebut sangat berpotensi dijadikan bahan
pakan ternak khususnya ternak ruminansia. Akan tetapi dibutuhkan penelitian lebih
lanjut untuk penggunaan sebagai bahan pakan ternak atau pengolahan limbah pisang

agar dapat secara optimal dalam pemanfaatannya.
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